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5.1 Kesimpulan

Dalam tugas akhir ini, penulis telah melakukan penelitian yang mendalam
mengenai Analisa Penampang Sungai Batang Jalamu Terhadap Banjir
Menggunakan Aplikasi 4.1.0. Dari hasil analisis dan pembahasan yang telah
dipaparkan, dapat disimpulkan bahwa:

a. Dari hasil perhitungan didapatkan curah hujan rencana yaitu periode ulang 2
tahun 164,44 mm, periode ulang 5 tahun 241,55 mm, periode ulang 10 tahun
292,62 mm, periode ulang 25 tahun 352,15 mm, periode ulang 50 tahun 404,98
mm, periode ulang 100 tahun 452,48 mm.

b. Dari hasil perhitungan didapatkan nilai debit rencana dengan periode ulang Q-
243,93 m¥/dt, Qs 377,12 m*/dt, Q10 432,09 m*/dt, Q25 519,48 m*/dt, Qso 597,03
m?/dt, Q100 666,75 m?/dt.

c. Berdasarkan pada kondisi eksisting diketahui lebar penampang 25 meter, tinggi

1,5 meter, dan kemiringan talud yaitu 0,5.

d. Berdasarkan pada kondisi rencana diketahui lebar dasar 25 meter, lebar

penampang atas 30 meter, tinggi 2,5 meter, dan kemiringan talud yaitu satu.

5.2 Saran

Dengan merencanakan ukuran dimensi penampang, diharapkan dapat
mencegah terjadinya banjir. Namun, pemeliharaan Daerah Aliran Sungai (DAS)
juga perlu dilakukan agar air hujan tidak langsung mengalir ke sungai sehingga
dapat mengurangi potensi banjir, hal ini semakin penting mengingat bahwa lahan

di sekitar Sungai Batang Jalamu telah beralih fungsi menjadi perkebunan gambir.

Aktivitas Perkebunan ini sering kali disertai dengan penggundulan lahan, yang
dapat mengurangi daya serap tanah terhadap air hujan. Oleh karena itu, perlu
dilakukan tindakan yang komprehensif, termasuk rehabilitasi lahan dan
pengelolaan yang bijaksana, untuk menjaga risiko banjir di kawasan tersebut.
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